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Abstrak 
Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan 1. Peran kepala sekolah dalam 
meningkatkan kompetensi profesional guru di SD Negeri 1 Manjung,                     
2. Pelaksanaan peningkatan kompetensi profesional guru di SD Negeri 1 
Manjung, dan 3. Upaya yang dilakukan kepala sekolah dalam meningkatkan 
profesionalisme guru di SD Negeri 1 Manjung, Sawit Boyolali Tahun Pelajaran 
2016/2017. Jenis penelitian ini adalah penelitian kualitatif. Teknik pengumpulan 
data menggunakan wawancara, observasi, dan dokumentasi. Keabsahan data 
menggunakan triangulasi. Teknik analisis data melalui analisis interaktif. Hasil 
penelitian menunjukkan bahwa: 1. Peran kepala sekolah dalam meningkatkan 
kompetensi profesional guru di SD Negeri 1 Manjung, Sawit Boyolali Tahun 
Pelajaran 2016/2017 yaitu: a. Kepala sekolah sebagai edukator bertugas 
mengarahkan dan mentransformasi pengetahuan yang dimilikinya kepada peserta 
didiknya. b. Kepala sekolah sebagai manager memiliki strategi yang tepat untuk 
memberdayakan tenaga kependidikan melalui kerjasama yang kooperatif, 
memberikan kesempatan kepada tenaga kependidikan untuk meningkatkan 
profesinya, dan mendorong keterlibatan seluruh tenaga kependidikan dalam 
berbagai kegiatan yang menunjang program sekolah. c. Kepala sekolah sebagai 
supervisor dapat mengetahui kelemahan sekaligus keunggulan guru dalam 
melaksanakan pembelajaran, selanjutnya diupayakan solusi, pembinaan dan 
tingkat lanjut tertentu sehingga guru dapat memperbaiki kekurangan yang ada 
sekaligus mempertahankan keunggulannya dalam melaksanakan pembelajaran. 2. 
Pelaksanaan peningkatan kompetensi profesional guru di SD Negeri 1 Manjung, 
Sawit Boyolali Tahun Pelajaran 2016/2017 meliputi: a. menguasai materi, 
struktur, konsep, dan pola pikir keilmuan yang mendukung mata pelajaran yang 
diampu, b. menguasai standar kompetensi dan kompetensi dasar mata 
pelajaran/bidang pengembangan yang diampu, c. mengembangkan materi 
pembelajaran yang diampu secara kreatif, d. mengembangkan keprofesionalan 
secara berkelanjutan dengan melakukan tindakan reflektif, e. memanfaatkan 
teknologi informasi dan komunikasi untuk berkomunikasi dan mengembangkan 
diri. 3. Upaya yang dilakukan kepala sekolah dalam meningkatkan 
profesionalisme guru di SD Negeri 1 Manjung, Sawit Boyolali Tahun Pelajaran 
2016/2017 dilakukan melalui: a. Peningkatan kemampuan profesional guru 
dengan mengikuti KKG (Kelompok Kerja Guru), b. Supervisi klinik, c. 
Peningkatan motivasi kerja guru dengan memberikan dorongan untuk maju, 
penghargaan atau tugas, perhatian kepala sekolah, dan d. Pembinaan kinerja guru. 
 
Kata kunci  : peran kepala sekolah, kompetensi profesional, guru. 
 
Abstract 
The aims of this study is to describe: 1. The role of headmaster in increasing 
teacher professioal competency in SD Negeri 1 Manjung, 2. Implementation of 
increasing teacher professional competency in SD Negeri 1 Manjung, and 3) 
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Efforts made by the headmaster in improving the teacher professioal competency 
in SD Negeri 1 Manjung, Sawit Boyolali Academic Year 2016/2017. The kind of 
this research  is qualitative. Techniques of collecting data using interviews, 
observation, and documentation. Validity data using triangulation. Data analysis 
techniques through interactive analysis. The results shows that: 1. Role of 
headmaster in increasing teacher professioal competency in SD Negeri 1 
Manjung, Boyolali Sawit Year of Education 2016/2017 are: a. Headmaster as 
educators in charge of directing and transforming their knowledge to their 
students. b. The headmaster as a manager has the right strategy to empower 
educational personnel through: cooperative cooperation, provide opportunities 
for education personnel to improve their profession, and encourage the 
involvement of all education personnel in various activities that support the 
school program. c. Principal as a supervisor can know the weaknesses as well as 
excellence of teachers in implementing learning, then pursued solutions, coaching 
and certain advanced so that teachers can improve the existing deficiencies while 
maintaining its superiority in implementing learning. 2. Implementation of 
increasing teacher professioal competency in SD Negeri 1 Manjung, Sawit 
Boyolali Lesson 2016/2017 are: a. mastering materials, structures, concepts, and 
scientific thinking patterns that support the subjects that are taught,           b. 
mastering the competency standard and basic competence of subjects / Field of 
development, c. develop creative learning materials, d. develop professionalism in 
a sustainable manner by doing reflective actions, e. utilizing information and 
communication technology to communicate and develop themselves. 3. Principal 
Efforts in improving the professional competence of teachers in SD Negeri 1 
Manjung, Sawit Boyolali Lesson 2016/2017 is conducted through: a. 
Improvement of professional skills of teachers by following KKG (Teacher 
Working Group), b. Clinical Supervision, c. Improvement of teacher work 
motivation by giving impetus to progress, appreciation or duty, principal 
attention, and d. Teacher performance coaching. 
 
Keywords: the role of headmaster, professional competency, teacher. 
 
1. PENDAHULUAN 
Uji Kompetensi Guru (UKG) tahun 2015 menguji kompetensi guru untuk 
dua bidang yaitu pedagogik dan profesional. Rata-rata nasional hasil UKG 2015 
untuk kedua bidang kompetensi itu adalah 53,02. Direktur Jenderal Guru dan 
Tenaga Kependidikan (GTK) Kemendikbud, Sumarna Surapranata mengatakan, 
jika dirinci untuk hasil UKG untuk kompetensi bidang pedagogik, rata-rata 
nasionalnya hanya 48,94, yakni berada di bawah standar kompetensi minimal 
(SKM), yaitu 55. Bahkan untuk bidang pedagogik hanya ada satu provinsi yang 
nilainya di atas rata-rata nasional sekaligus mencapai SKM, yaitu Daerah 
Istimewa Yogyakarta (56,91). Artinya hasil UKG tahun 2015 tersebut tidak sesuai 
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dengan nilai yang ditargetkan pemerintah yaitu 55 (Kemendikbud, 2016). 
Hasil UKG tahun 2015 menunjukkan kurangnya profesionalisme guru 
dalam menjalankan tugas dan fungsinya sebagai pendidik. Sehingga perlu adanya 
pengawasan dan pembinaan serta pengembangan dari pihak-pihak tertentu agar 
guru dapat meningkatkan kompetensi yang dimilikinya dan mempunyai disiplin 
serta kinerja yang tinggi. Kepala sekolah selaku pimpinan di lembaga pendidikan 
bertanggung jawab penuh akan hal itu. Selain sebagai tenaga edukatif, kepala 
sekolah juga berfungsi sebagai manager, administrator dan supervisor. 
Berdasarkan penjelasan latar belakang di atas, penulis tertarik untuk 
mengkaji lebih jauh dan mendalam dengan mengadakan sebuah penelitian yang 
berjudul “Peran Kepala Sekolah dalam Meningkatkan Kompetensi Profesional 
Guru di SD Negeri 1 Manjung, Sawit Boyolali Tahun Pelajaran 2016/2017”. 
Tujuan penelitian ini adalah untuk mendeskripsikan 1. Peran kepala sekolah 
dalam meningkatkan kompetensi profesional guru di SD Negeri 1 Manjung,                     
2. Pelaksanaan peningkatan kompetensi profesional guru di SD Negeri 1 
Manjung, dan 3. Upaya yang dilakukan kepala sekolah dalam meningkatkan 
profesionalisme guru di SD Negeri 1 Manjung, Sawit Boyolali Tahun Pelajaran 
2016/2017. 
 
2.  METODE PENELITIAN 
Penelitian ini merupakan penelitian kualitatif, Menurut Sutama (2012: 43) 
penelitian kualitatif adalah penelitian yang secara topikal berkaitan dengan 
observasi partisipatoris, wawancara tidak terstruktur dan setengah terstruktur, 
kelompok-kelompok fokus, penelaahan teks kualitatif dan sebagai teknik 
keabsahan seperti percakapan dan analisis wacana. Penelitian ini dilaksanakan di 
SD Negeri 1 Manjung Sawit Kabupaten Boyolali mulai dari bulan Mei sampai 
dengan Juli 2017 dengan narasumber kepala sekolah dan guru kelas. 
Pengumpulan data pada penelitian ini menggunakan teknik wawancara, 
observasi, dan dokumentasi. Keabsahan data menggunakan teknik triangulasi. 




3. HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
3.1 Peran kepala sekolah dalam meningkatkan kompetensi profesional guru 
di SD Negeri 1 Manjung, Sawit Boyolali Tahun Pelajaran 2016/2017 
Peran kepala sekolah selama ini di SD Negeri 1 Manjung, Sawit Boyolali 
Tahun Pelajaran 2016/2017 terdiri dari kepala sekolah sebagai edukator, manager, 
administrator, supervisor, leader, inovator, dan motivator telah dilaksanakan 
dengan baik. Hal ini sejalan dengan hasil penelitian dari Inayati (2014) bahwa 
peran kepala sekolah sebagai pendidik, manajer sekolah, administrator, 
supervisor, leader, climator, motivator, entrepreneur/ innovator telah 
dilaksanakan dengan baik. 
3.1.1 Kepala sekolah sebagai edukator 
Edukator atau pendidik menurut Undang-Undang sistem Pendidikan 
Nasional adalah tenaga profesional yang bertugas merencanakan dan 
melaksanakan proses pembelajaran, menilai hasil pembelajaran, melakukan 
pembimbingan dan pelatihan, serta melakukan penelitian dan pengabdian kepada 
masyarakat, terutama bagi pendidik pada perguruan tinggi (Darmadi, 2009:37).  
Merujuk pada teori tentang fungsi kepala sekolah sebagai edukator lalu 
dikaitkan dengan hasil penelitian di atas maka peneliti dapat menyimpulkan 
bahwa sebagai seorang edukator kepala sekolah di SD Negeri 1 Manjung, Sawit, 
Boyolali bersama guru guru senantiasa berupaya untuk mengarahkan peserta 
didik untuk lebih mengeksplorasi aspek afektifnya. Pembinaan mental dan sikap 
siswa sebagai peserta didik benar-benar disadari oleh kepala sekolah dan 
merupakan peran utama seorang edukator yang harus benar-benar berfungsi 
dengan baik. Salah satu hal yang dilakukan oleh kepala sekolah terkait dengan 
perannya sebagai edukator adalah dengan memberikan kebebasan kepada siswa 
untuk berkreatifitas dan menunjukan kemampuan terbaiknya. Kepala sekolah 
menyadari jika hal ini dapat diterapkan secara berkelanjutan maka dampak positif 
akan nampak pada kreatifitas siswa yang makin berkembang. Salah satu hal yang 
menunjukkan peran kepala sekolah sebagai edukator dapat dilihat dari prestasi 
yang diraih siswa di sekolah. Prestasi yang pernah dicapai oleh sekolah selama 
lima tahun terakhir cukup membuktikan bahwa kinerja kepala sekolah di SD 
Negeri 1 Manjung, Sawit, Boyolali sudah cukup baik. Dalam bidang akademik, 
pada tahun 2016 tingkat kelulusan mencapai 100%. 
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3.1.2 Kepala sekolah sebagai manager 
Kepala sekolah sebagai manajer pada hakekatnya adalah seorang 
perencana, organisator, pemimpin, dan pengendali semua aktivitas sekolah 
(Wahyudi 2012: 68). Keberadaan manajer pada suatu organisasi (sekolah) sangat 
diperlukan, sebab organisasi sebagai alat mencapai tujuan organisasi. Merujuk 
pada teori fungsi kepala sekolah sebagai manager, maka seorang kepala sekolah 
harus mampu melaksanakan tiga hal sesuai perannya sebagai manajer. Pertama, 
memberdayakan tenaga kependidikan melalui persaingan sehat yang 
membuahkan kerjasama. Kedua, memberikan kesempatan kepada tenaga 
kependidikan untuk meningkatkan profesinya. Ketiga, mendorong keterlibatan 
seluruh tenaga kependidikan dalam setiap kegiatan di sekolah (partisipatif).  
Dengan demikian apabila teori yang dikemukakan dihubungkan dengan 
hasil penelitian maka dapat disimpulkan bahwa kinerja kepala sekolah SD Negeri 
1 Manjung, Sawit, Boyolali sebagai manager sudah cukup baik, karena 
berdasarkan hasil wawancara diperoleh beberapa hal yang dilakukan kepala 
sekolah dalam memberdayakan tenaga kependidikan di sekolah yang diwujudkan 
dalam pemberian arahan secara dinamis, pengkoordinasian tenaga kependidikan 
dalam pelaksanaan tugas, pemberian hadiah bagi mereka yang berprestasi dan 
pemberian hukuman bagi yang kurang disiplin dalam melaksanakan tugas, 
pendayagunaan serta perawatan sarana dan prasarana sekolah, pencatatan 
berbagai kinerja tenaga kependidikan serta pengembangan program peningkatan 
profesionalisme. Semua hal ini dilaksanakan kepala sekolah secara bertahap dan 
berkesinambungan. 
3.1.3 Kepala sekolah sebagai administrator 
Kepala Sekolah sebagai administrator dalam lembaga pendidikan 
mempunyai tugas-tugas antara lain: melakukan perencanaan, pengorganisasian, 
pengarahan, pengkoordinasian, pengawasan terhadap bidang-bidang seperti; 
kurikulum, kesiswaan, kantor, kepegawaian, perlengkapan, keuangan, dan 
perpustakaan (Rahmat, 2009: 48).  
Dalam melaksanakan tugasnya sebagai administrator, meskipun secara 
struktural kepala sekolah adalah pimpinan tertinggi di sekolah, namun pada 
pendelegasian wewenang kepala sekolah di SD Negeri 1 Manjung, Sawit, 
Boyolali tidak memandang guru sebagai bawahan, melainkan sebagai teman 
 6 
sejawatnya. Sikap dan perilaku ini nyatanya bisa membuat guru-guru lebih 
merasa dihargai dan dihormati kemampuan profesionalnya. Sehingga guru-guru 
tidak segan menanyakan dan mendiskusikan sesuatu yang berkaitan dengan 
tugasnya kepada administrator. Komunikasi antar guru dan administrator selama 
ini menjadi lancar. Situasi ini jelas mempermudah administrator memberi 
dorongan kepada guru-guru untuk meningkatkan prestasi kerja mereka serta 
mempermudah kepala sekolah dalam proses pendelgasian wewenang.  
3.1.4 Kepala sekolah sebagai supervisor 
Supervisi adalah suatu aktivitas pembinaan yang direncanakan untuk 
membantu para guru dan pegawai sekolah dalam melakukan pekerjaan mereka 
secara efektif (Purwanto, 1987:76). Dengan demikian hakekat supervisi 
pendidikan adalah suatu proses bimbingan dari pihak kepala sekolah kepada guru-
guru dan personalia sekolah yang langsung menangani belajar para siswa, untuk 
memperbaiki situasi belajar mengajar agar para siswa dapat belajar secara efektif 
dengan prestasi belajar yang semakin meningkat.  
Berdasarkan hasil penelitian dan dihubungkan dengan teori mengenai 
supervisi maka dapat ditarik kesimpulan bahwa proses pengawasan selama ini 
telah dilakukan oleh kepala SD Negeri 1 Manjung, Sawit, Boyolali untuk 
menjamin agar semua pekerjaan yang sedang dilaksanakan berjalan sesuai dengan 
rencana yang telah ditentukan. Supervisi dilaksanakan oleh kepala sekolah 
dengan maksud untuk mengetahui dan menilai kenyataan yang sebenarnya 
mengenai pelaksanaan tugas atau kegiatan terutama kegiatan belajar mengajar 
para guru, apakah sesuai dengan yang semestinya atau tidak. Pengawasan di 
sekolah adalah tanggung jawab kepala sekolah, akan tetapi karena tidak mungkin 
kepala sekolah melakukan semuanya sendirian maka pengawasan dilimpahkan 
kepada unit pengawasan yakni pada masing-masing wali kelas. Sehingga dengan 
demikian peneliti mengambil kesimpulan bahwa kinerja kepala sekolah SD 
Negeri 1 Manjung, Sawit, Boyolali sebagai supervisor selama ini telah terlaksana 
cukup baik. 
3.1.5 Kepala sekolah sebagai leader 
Kepala sekolah sebagai leader berfungsi menggerakkan semua potensi 
sekolah, khususnya tenaga guru dan tenaga kependidikan bagi pencapaian tujuan 
sekolah (Aldjufri, 2007: 91). Dalam upaya menggerakkan potensi tersebut, kepala 
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sekolah dituntut menerapkan prinsip-prinsip dan metode-metode kepemimpinan 
yang sesuai dengan mengedepankan keteladanan, pemotivasian, dan 
pemberdayaan staf. Dalam rangka meningkatkan kompetensi guru, seorang 
kepala Sekolah dapat menerapkan kedua gaya kepemimpinan tersebut secara tepat 
dan fleksibel, disesuaikan dengan kondisi dan kebutuhan yang ada. Merujuk pada 
teori yang telah dikemukakan tersebut lalu dihubungkan dengan hasil penelitian 
maka akan terlihat bahwa dalam proses kepemimpinan yang selama ini 
dilaksanakan oleh kepala sekolah belum sepenuhnya menerapkan prinsip-prinsip 
kepemimpinan.  
Namun demikian dalam proses penggerakkan kepala sekolah selalu 
menggerakkan seluruh sumber daya manusia di sekolah untuk secara bersama-
sama melaksanakan program kegiatan sesuai dengan bidang masing-masing 
dengan cara yang terbaik dan benar. Kesimpulan yang ditarik penulis berdasarkan 
wawancara tersebut bahwa menurut kepala sekolah SD Negeri 1 Manjung, Sawit, 
Boyolali, hal yang penting untuk selalu diperhatikan oleh seorang kepala sekolah 
sebagai pemimpin adalah bahwa seorang guru serta seluruh SDM di sekolah akan 
termotivasi untuk mengerjakan sesuatu jika: (1) merasa yakin akan mampu 
mengerjakan, (2) yakin bahwa pekerjaan tersebut memberikan manfaat bagi 
dirinya, (3) tidak sedang dibebani oleh problem pribadi atau tugas lain yang lebih 
penting, atau mendesak, (4) tugas tersebut merupakan kepercayaan bagi yang 
bersangkutan dan (5) hubungan antar teman dalam organisasi tersebut harmonis. 
Sehingga secara keseluruhan bahwa kinerja kepala sekolah sebagai pemimpin di 
SD Negeri 1 Manjung, Sawit, Boyolali selama ini sudah cukup baik. 
3.1.6 Kepala sekolah sebagai inovator 
Ibrahim dalam Rangga (2012: 1) mengemukakan bahwa inovasi 
pendidikan adalah inovasi dalam bidang pendidikan atau inovasi untuk 
memecahkan masalah pendidikan. Jadi, inovasi pendidikan adalah suatu ide, 
barang, metode, yang dirasakan atau diamati sebagai hal yang baru bagi hasil 
seseorang atau kelompok orang (masyarakat), baik berupa hasil inverse 
(penemuan baru) atau discovery (baru ditemukan orang), yang digunakan untuk 
mencapai tujuan pendidikan atau untuk memcahkan masalah pendidikan. Dalam 
rangka melakukan peran dan fungsinya sebagai inovator kepala sekolah harus 
memiliki strategi yang tepat untuk menjalin hubungan yang harmonis dengan 
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lingkungan, mencari gagasan baru, mengintegrasikan setiap kegiatan, 
memberikan teladan kepada seluruh tenaga kependidikan di sekolah, dan 
mengembangkan model-model pembelajaran yang inovatif.  
Berdasarkan hasil wawancara dan dihubungkan dengan teori yang 
dikemukakan diatas maka dapat disimpulkan bahwa kinerja Kepala sekolah di SD 
Negeri 1 Manjung, Sawit, Boyolali sebagai inovator selama ini dapat dikatakan 
sudah cukup baik dimana hal ini terukur dari kemampuan kepala sekolah dalam 
mencari, menemukan dan melaksanakan berbagai pembaharuan di sekolah. Salah 
satu gagasan baru yang sudah diterapkan di sekolah misalnya penggunaan 
teknologi informasi dalam pembelajaran. Penggunaan teknologi informasi dalam 
pembelajaran maksudnya menggunakan manfaat internet sebagai media 
pembelajaran sehingga dapat meningkatkan mutu pembelajaran di sekolah. 
3.1.7 Kepala sekolah sebagai motivator 
Motivasi adalah proses mempengaruhi atau mendorong dari luar terhadap 
seseorang atau kelompok kerja agar mereka mau melaksanakan sesuatu yang 
telah ditetapkan (Samsudin, 2006: 281). Sebagai Motivator kepala sekolah harus 
memiliki strategi yang tepat untuk memberikan motivasi kepada para tenaga 
kependidikan serta bagi para siswa. Sebagai seorang motivator, maka tugas 
kepala sekolah untuk berupaya agar motivasi belajar siswa dapat terus stabil atau 
bahkan ditingkatkan.  
Hasil penelitian yang dilakukan oleh peneliti menemukan bahwa dari 
kedua macam motivasi di atas, motivasi intrinsiklah yang mempunyai peranan 
besar dalam meningkatkan hasil belajar seorang siswa. Dari hasil wawancara 
nampak bahwa kepala sekolah selama ini sudah melakukan upaya-upaya untuk 
bisa membangkitkan gairah para siswa dalam belajar. Proses pemanfaatan seluruh 
sumber daya sekolah yang dilakukan melalui tindakan yang rasional dan 
sistematik untuk meningkatkan motivasi khususnya terhadap siswa merupakan 
bagian dari kinerja kepala sekolah sebagai motivator. Sehingga berdasarkan hasil 
penelitian tersebut peneliti berkesimpulan bahwa kinerja kepala sekolah dilihat 
dari peran kepala sekolah sebagai motivator sudah cukup baik. 
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3.2 Pelaksanaan peningkatan kompetensi profesional guru di SD Negeri 1 
Manjung, Sawit Boyolali Tahun Pelajaran 2016/2017 
3.2.1 Menguasai materi, struktur, konsep, dan pola pikir keilmuan yang 
mendukung mata pelajaran yang diampu 
Dalam kegiatan belajar mengajar semua guru dituntut untuk menguasai 
materi pelajaran yang diampunya termasuk guru SD. Guru SD sebelum 
menyampaikan materi kepada siswa, terlebih dahulu mempelajari dan memahami 
materi yang akan disampaikan ketika pembelajaran. Sehingga guru SD mampu 
menjelaskan materi pelajaran dan mudah ditangkap oleh siswa ketika dijelaskan.  
Sebaiknya guru SD juga menggunakan materi pelajaran yang bervariasi 
tidak hanya menggunakan LKS dan buku paket saja, tetapi juga menggunakan 
buku-buku lain yang menunjang materi pembelajaran dan tidak terlepas dari 
sumber utama yaitu al-Qur'an dan al-Hadits. 
3.2.2 Menguasai standar kompetensi dan kompetensi dasar mata 
pelajaran/bidang pengembangan yang diampu 
Menguasai standar kompetensi dan kompetensi dasar merupakan hal yang 
paling penting dalam proses pembelajaran. Sebelum memulai pembelajaran, guru 
SD menyampaikan standar kompetensi dan kompetensi dasar apa saja yang akan 
dicapai pada materi pembelajaran hari tersebut. Standar kompetensi dan 
kompetensi dasar tertuang dalam RPP. Hal ini sesuai dengan Undang-undang 
No.14 tahun 2005 tentang Guru Dan Dosen pasal 10 ayat (1) kompetensi 
kompetensi profesional guru terdapat 5 kompetensi inti salah satunya, yaitu 
menguasai standar kompetensi dan kompetensi dasar mata pelajaran/bidang 
pengembangan yang diampu. 
Jika disandingkan antara teori dan data di atas, guru SD telah menguasai 
standar kompetensi dan kompetensi dasar mata pelajaran yang diampu. Guru SD 
sudah melaksanakan apa yang telah ada pada standar kompetensi dan kompetensi 
dasar dalam kehidupan sehari-hari baik itu di rumah maupun di sekolah, sehingga 
sudah terbiasa. 
3.2.3 Mengembangkan materi pembelajaran yang diampu secara kreatif. 
Guru SD mampu mengembangkan materi pembelajaran dengan 
menggunakan berbagai strategi pembelajaran seperti ceramah, tanya jawab, 
diskusi, demonstrasi, dan juga drill. Guru SD menjelaskannya tidak terlepas dari 
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ceramah. Untuk hafalan ayat atau hadits biasanya menggunakan drill atau 
berulang-ulang agar siswa mudah menghafal dan mengingatnya. Hanya saja guru 
SD belum menggunakan media ketika dalam pembelajaran. Sebagaimana yang 
dipaparkan pada UU. No.14 tahun 2005 tentang Guru Dan Dosen pasal 10 ayat 
(1) kompetensi kompetensi profesional guru terdapat 5 kompetensi inti salah 
satunya, yaitu mengembangkan materi pembelajaran yang diampu secara kreatif. 
Jika disandingkan antara data dan teori di atas, guru SD telah 
mengembangkan materi pembelajaran secara kreatif dengan menggunakan 
berbagai strategi. Sebaiknya guru SD menggunakan media pembelajaran ketika 
mengajar supaya siswa lebih semangat lagiketika mengikuti pembelajaran PAI. 
Dan jugaketika mengajar tidak selalu di dalam kelas tetapi mengadakan outing 
class atau pembelajaran di luar kelas agar siswa tidak merasa jenuh. 
3.2.4 Mengembangkan keprofesionalan secara berkelanjutan dengan 
melakukan tindakan reflektif 
Dalam mengembangkan keprofesionalan secara berkelanjutan, guru SD 
telah mengikuti berbagai kegiatan yang menunjang keprofesionalannya seperti 
MGMP, diklat, dan juga pelatihan guru. Banyak sekali manfaat yang bisa diambil 
selama mengkuti kegitan-kegiatan tersebut yang menunjang kegiatan belajar 
mengajar. Seperti dalam hal penilaian tidak hanya kognitifnya saja melainkan 
afektif juga. Dan juga dalam membuat soal ulangan essay, semakin soal sulit 
maka semakin besar pula skornya.  
Berdasarkan hasil observasi dan wawancara dengan guru Pendidikan 
Agama Islam, kompetensi profesional guru SD di SD Negeri 1 Manjung, sesuai 
Peraturan Menteri Pendidikan Nasional (Permendiknas) Republik Indonesia 
Nomor 16 tahun 2007 tentang Standar Kualifikasi Akademik dan Kompetensi 
Guru menyebutkan bahwa kriteria kompetensi profesional guru SD mencakup 
menguasai materi, struktur, konsep, dan pola pikir keilmuan yang mendukung 
mata pelajaran yang diampu, menguasai standar kompetensi dan kompetensi dasar 
mata pelajaran/bidang pengembangan yang diampu, mengembangkan materi 
pembelajaran yang diampu secara kreatif, mengembangkan keprofesionalan 
secara berkelanjutan dengan melakukan tindakan reflektif, memanfaatkan 
teknologi informasi dan komunikasi untuk berkomunikasi dan mengembangkan 
diri. Semuanya itu harus dilakukan ketika dalam proses mengajar karena untuk 
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mendapatkan hasil yang baik, baik bagi guru itu sendiri maupun bagi peserta 
didik. 
Hal ini seperti yang disampaikan oleh Asmarani (2014) dalam penelitiannya 
bahwa kompetensi profesional guru adalah penguasaan materi secara luas dan 
mendalam yang mencakup penguasaan materi, kurikulum, mata pelajaran, dan 
substansi keilmuan yang menaungi materinya, serta penguasaan terhadap struktur 
dan metodologi keilmuannya. Ada dua (2) faktor yang mempengaruhi kompetensi 
profesional guru yaitu: (1) faktor internal yang mencakup latar pendidikan guru, 
pengalaman mengajar, kessejahtraan guru dan kesehatan guru. (2) faktor eksternal 
yang mencakup sarana pendidikan, penerapan disiplin di sekolah dan pengawasan 
kepala sekolah. 
3.3 Upaya yang dilakukan kepala sekolah dalam meningkatkan 
profesionalisme guru di SD Negeri 1 Manjung, Sawit Boyolali Tahun 
Pelajaran 2016/2017 
3.3.1 Peningkatan kemampuan profesional guru 
Kegiatan peningkatan kompetensi profesional guru yang sering dilakukan 
yaitu supervisi dan KKG, kedua kegiatan tersebut menuntut guru agar mampu 
memecahkan masalah-masalah yang keluar dari kegiatan pembelajaran dan juga 
mengembangkan keterampilannya menggunakan strategi pembelajaran. Karena 
itulah guru SD di SDN 1 Manjung yang mengikuti kegiatan tersebut, berupaya 
untuk mampu mengatasi masalah yang keluar ketika proses pembelajaran. 
Kompetensi profesional sebagaimana yang dipaparkan oleh Janawi (2012: 
48) bahwa kompetensi profesional merupakan kemampuan dasar tenaga pendidik. 
Ia akan disebut profesional, jika ia mampu menguasai keahlian dan keterampilan 
teoritik dan praktik dalam proses pembelajaran. Kompetensi ini cenderung 
mengacu kepada kemampuan teoritik dan praktik di lapangan. 
3.3.2 Supervisi klinik 
Supervisi klinik atau yang biasa disebut kunjungan kelas bisa dilakukan 
oleh kepala sekolah, pengawas atau pembina lainnya dengan cara memasuki atau 
mengunjungi kelas-kelas tertentu untuk mengamati dan menilai guru yang sedang 
mengajar di kelas. Dengan adanya supervisi klinik ini, guru SD dapat 
memperbaiki kekuarangannya ketika mengajar. Dalam hal ini, kepala sekolah 
meminta bantuan kepada pengawas untuk mensupervisi guru SD di SD Negeri 1 
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Manjung. Karena kepala sekolah tidak mampu membina apabila membahas 
kekonten agamanya, akan tetapai secara umum mampu membina seperti 
perencanaan, pelaksanaan, dan evaluasi pembelajaran. 
Hal ini sesuai dengan teori yang dipaparkan oleh Mulyasa (2005: 122) 
bahwa supervisi klinik merupakan suatu pembinaan performa guru dalam proses 
belajar mengajar yang didesain dengan praktis dan rasional dengan cara 
mengobservasi guru waktu proses belajar mengajar berlangsung. 
3.3.3 Peningkatan motivasi kerja guru 
Peningkatan motivasi kerja guru sangat penting untuk ditingkatkan, karena 
tidak semua guru memiliki semangat dan etos kerja yang tinggi. Oleh karena itu, 
kepala sekolah dalam hal ini memiliki peran penting untuk memotivasi para guru 
termasuk guru SD. 
Perhatian kepala sekolah kepada guru SD dan yang lainnya dilakukan 
dengan menugaskan kepada para guru untuk mengikuti kegiatan yang menunjang 
keprofesiannya. Dorongan untuk maju pun perlu dilakukan oleh kepala sekolah 
kepada para guru dan tidak lepas dengan adanya pemberian penghargaan kepada 
para guru yang berprestasi. 
Hal ini dapat dilihat pada teori Mulyasa (2005: 122) bahwa peningkatan 
motivasi kerja guru dapat dilakukan dengan adanya dorongan untuk maju, 
penghargaan atau tugas, dan perhatian dari kepala sekolah. Jika disandingkan 
antara data dan teori di atas, kepala sekolah sudah mampu memotivasi kerja guru. 
Sebaiknya kepala sekolah tidak ragu memberikan pujian kepada guru yang 
berprestasi, dan kepala sekolah juga dapat mengadakan pemilihan guru tefavorit 
hal ini juga termasuk inovasi meningkatkan motivasi guru. 
3.3.4 Pembinaan kinerja guru 
Pembinaan kinerja guru dilakukan dengan tujuan untuk meningkatkan 
kemampuan profesional guru dalam meningkatkan proses dan hasil belajar 
melalui pemberian bantuan berupa layanan professional kepada guru. Pembinaan 
ini berupa supervisi klinik. Pembinaan kinerja guru tidak hanya dilakukan di 
dalam kelas saja melainkan diluar kelas juga seperti administrasi sekolah dan 
administrasi pembelajaran. 
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Hal ini disampaikan oleh Hamdi dan Bahruddin (2014: 32) yang 
menyatakan kinerja guru mempunyai spesifikasi tertentu. Kinerja guru dapat 
dilihat dan diukur berdasarkan spesifikasi/ kriteria kompetensi yang harus dimiliki 
oleh setiap guru. Berkaitan dengan kinerja guru wujud prilaku yang dimaksud 
adalah kegiatan guru dalam proses pembelajaran. 
Berdasarkan hasil observasi dan wawancara dengan kepala sekolah, upaya 
kepala sekolah dalam meningkatkan kompetensi profesional guru SD di SD 
Negeri 1 Manjung, sesuai dengan yang diungkapkan oleh Bafadal (2009) 
menyebutkan bahwa kegiatan atau usaha-usaha yang dilakukan oleh kepala 
sekolah untuk meningkatkan kompetensi profesional guru SD diantaranya 
peningkatan kemampuan profesional guru, supervisi klinik, peningkatan motivasi 
kerja, dan pembinaan kinerja guru. Itu semua dilakukan oleh kepala sekolah 
bertujuan untuk meningkatkan kemampuan profesional guru SD demi 
meningkatkan kualitas dan mutu pendidikan di sekolah. 
Berbagai upaya kepala sekolah dalam meningkatkan kompetensi 
profesional guru di atas juga diperkuat dengan hasil penelitian dari Nirwana, dkk. 
(2015) dimana strategi kepala sekolah dalam meningkatkan kompetensi 
profesional guru yaitu setiap guru wajib membuat perangkat pembelajaran sesuai 
dengan kurikulum yang terbaru, menyesuaikan buku pegangan guru, membuat 
jadwal supervisi. Sementara penelitian dari Inayati (2014) menyatakan upaya 
yang dilakukan kepala sekolah dalam meningkatkan profesionalisme guru adalah 
pembinaan kedisiplinan kerja, pemberian motivasi dan penghargaan, menjalin 
hubungan kerja yang baik, pemberian dan pemenuhan kesejahteraan dan jaminan 
keselamatan kerja, menyediakan kebutuhan aktualisasi diri dan pengembangan 
diri, mengikuti pelatihan kependidikan, ikut serta MGMP, seminar, workshop, 
diklat, pendidikan lanjut, dan program sertifikasi guru. 
 
4.  PENUTUP 
Peran kepala sekolah dalam meningkatkan kompetensi profesional guru di 
SD Negeri 1 Manjung, Sawit Boyolali Tahun Pelajaran 2016/2017yaitu: a) Kepala 
Sekolah sebagai edukator bertugas mengarahkan dan mentransformasi 
pengetahuan yang dimilikinya kepada peserta didiknya. b) Kepala sekolah sebagai 
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manager memiliki strategi yang tepat untuk memberdayakan tenaga kependidikan 
melalui 1) kerjasama yang kooperatif, 2) memberikan kesempatan kepada tenaga 
kependidikan untuk meningkatkan profesinya, dan 3) mendorong keterlibatan 
seluruh tenaga kependidikan dalam berbagai kegiatan yang menunjang program 
sekolah. c) Kepala sekolah sebagai supervisor dapat mengetahui kelemahan 
sekaligus keunggulan guru dalam melaksanakan pembelajaran, selanjutnya 
diupayakan solusi, pembinaan dan tingkat lanjut tertentu sehingga guru dapat 
memperbaiki kekurangan yang ada sekaligus mempertahankan keunggulannya 
dalam melaksanakan pembelajaran. 
Pelaksanaan peningkatan kompetensi profesional guru di SD Negeri 1 
Manjung, Sawit Boyolali Tahun Pelajaran 2016/2017yaitu: 1) Menguasai materi, 
struktur, konsep, dan pola pikir keilmuan yang mendukung mata pelajaran yang 
diampu. 2) Menguasai standar kompetensi dan kompetensi dasar mata 
pelajaran/bidang pengembangan yang diampu. 3) Mengembangkan materi 
pembelajaran yang diampu secara kreatif. 4) Mengembangkan keprofesionalan 
secara berkelanjutan dengan melakukan tindakan reflektif. 5) Memanfaatkan 
teknologi informasi dan komunikasi untuk berkomunikasi dan mengembangkan 
diri. 
Upaya yang dilakukan kepala sekolah dalam meningkatkan 
profesionalisme guru di SD Negeri 1 Manjung, Sawit Boyolali Tahun Pelajaran 
2016/2017 dilakukan melalui: 1) Peningkatan kemampuan profesional guru 
dengan mengikuti KKG (Kelompok Kerja Guru). 2) Supervisi klinik. 3) 
Peningkatan motivasi kerja guru dengan memberikan dorongan untuk maju, 
penghargaan atau tugas, perhatian kepala sekolah. 4) Pembinaan kinerja guru. 
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